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ABSTRACT ARTICLE INFO
Learning in elementary schools needs to be supported by learning media that not only present Article History:
|n_format|on but are also |nterest|ng, practlca_ll, and eaS|I_y _acceSS|bIe to students. This study Received: 9 May 2025
discusses the development of a mind-mapping-based digital pocketbook on Gotong Royong Revised: 20 Jan 2026
for gra_lde IV. The s@ugjy aims to describe th_e feasibility, practicality_, and effectivene_ss ofa min_d- Accepted: 25 Jan 2026
mappmg-based digital pqcketbook to improve student learning outcomes in Papcasua Publish online: 27 Eeb 2026
Education for grade IV. This study uses a research-and-development approach, applying the
ADDIE model. The study was conducted at Sabilina Private Elementary School, Percut Sei o Keyword:
Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra. The research subjects were all 30 fourth- digital pocket book; mind
grade students in the 2023/2024 academic year. The results showed that the developed mind mapping; learning results
mapping-based digital pocketbook was declared very good, valid, and suitable for use based
on assessments by material experts, media experts, and language experts. The use of this o _Open access
digital pocketbook has proven effective in improving student learning outcomes in Pancasila Inovasi Kurikulum is a peer-reviewed
Education learning. The integration of digital media with mind mapping techniques can address open-access journal.

learning needs that require concise, visual, and contextual presentation of material, particularly
in the implementation of the Kurikulum Merdeka.

ABSTRAK

Pembelajaran di sekolah dasar perlu didukung oleh media pembelajaran yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga menarik,

praktis, dan mudah diakses oleh murid. Penelitian ini membahas tentang perkembangan buku saku digital berbasis mind mapping pada

materi Gotong Royong kelas IV. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kelayakan, kepraktisan dan keefektifan buku saku

digital berbasis mind mapping untuk meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV. Penelitian

ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan menerapkan model ADDIE.

Penelitian dilaksanakan di SD Swasta Sabilina, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Subjek

penelitian adalah seluruh murid kelas IV tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku

saku digital berbasis mind mapping yang dikembangkan dinyatakan sangat baik, valid, dan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli

materi, ahli media, dan ahli bahasa. Penggunaan buku saku digital ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Integrasi media digital dengan teknik mind mapping mampu menjawab kebutuhan pembelajaran

yang menuntut penyajian materi secara ringkas, visual, dan kontekstual, khususnya dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan unsur fundamental dalam kehidupan manusia yang berfungsi sebagai sarana
pengembangan potensi, nilai, dan keterampilan murid secara berkelanjutan sepanjang hayat. Pendidikan
tidak hanya berlangsung di lingkungan formal, tetapi juga dipengaruhi oleh perubahan sosial dan
perkembangan zaman yang terus bergerak dinamis (Hudin et al., 2018; Zamani, 2022). Memasuki era
revolusi industri dan abad ke-21, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan integrasi teknologi
informasi dalam proses pembelajaran, sehingga menuntut adanya inovasi media dan strategi
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik murid masa kini. Abad ke-21 menuntut murid untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta literasi teknologi dan informasi (Tohani & Aulia, 2022).
Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu didukung oleh media pembelajaran yang tidak hanya
menyajikan informasi, tetapi juga menarik, praktis, dan mudah diakses oleh murid. Salah satu media yang
relevan dengan kebutuhan tersebut adalah buku saku digital. Media ini menyajikan materi pembelajaran
secara ringkas dan fleksibel serta dapat diakses kapan saja melalui perangkat digital, sehingga berpotensi
meningkatkan minat belajar dan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran (Rusdi et al., 2025; Ulfa
et al., 2025). Buku saku digital juga dipahami sebagai buku elektronik kecil yang memuat informasi
esensial untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap materi pembelajaran (Yuniarni et al., 2024).

Agar penyajian materi dalam buku saku digital lebih sistematis dan mudah dipahami, diperlukan
pendekatan visual yang mampu membantu murid mengorganisasi informasi. Salah satu pendekatan yang
efektif adalah mind mapping (Sunarti & Fatmawati, 2025). Mind mapping merupakan teknik mencatat dan
mengorganisasi informasi secara visual yang memanfaatkan hubungan antar gagasan untuk
memudahkan proses berpikir dan mengingat (Ridho & Imron, 2023). Pemetaan pikiran memungkinkan
murid untuk fokus pada ide-ide utama dan hubungan antar konsep, sehingga menjadikan pembelajaran
lebih bermakna dan kreatif (Taib, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping dapat membantu mengatasi kesulitan belajar
dan meningkatkan pemahaman konsep murid dalam berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan
Pancasila. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang menunjukkan
tingkat pencapaian murid terhadap tujuan yang telah ditetapkan, mencakup aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang tercermin dalam perubahan perilaku setelah mengikuti pembelajaran (Sarumaha
& Harefa, 2022). Perubahan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup
afektif dan psikomotor secara terpadu (Sunilawati, 2022). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, Pendidikan
Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk karakter murid yang berlandaskan nilai-nilai
kebangsaan, demokrasi, dan kemanusiaan. Pendidikan Pancasila tidak hanya menekankan penguasaan
konsep, tetapi juga internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Firmansyah et al.,
2020). Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu dikemas secara kontekstual dan
menarik agar murid tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami dan mengimplementasikannya.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan buku saku digital dan media berbasis mind
mapping. Pengembangan buku saku digital terbukti layak dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
murid serta mendapatkan respons positif dari guru dan murid (Rif'ati et al., 2025). Media pembelajaran
berbasis Android dan digital juga menunjukkan kemampuan meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
murid dibandingkan pembelajaran konvensional (Rakhman et al., 2024). Selain itu, penerapan mind
mapping dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar murid
karena membantu mengorganisasi informasi secara visual dan sistematis (Sukardi & Turhan, 2025).
Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji pengembangan buku
saku digital berbasis mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar dalam
konteks Kurikulum Merdeka.
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Berdasarkan hasil observasi awal di SD Swasta Sabilina, ditemukan bahwa murid kelas IV mengalami
kesulitan dalam memahami konsep materi Pendidikan Pancasila. Pembelajaran cenderung berorientasi
pada hafalan, penggunaan media pembelajaran masih terbatas, serta buku ajar yang digunakan kurang
menarik dan sulit dipahami. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya minat belajar dan hasil belajar
murid. Selain itu, guru belum mengembangkan media pembelajaran secara optimal, sehingga
pembelajaran masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan keaktifan murid.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi kelayakan,
kepraktisan, serta keefektifan buku saku digital berbasis mind mapping dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV sekolah dasar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan media pembelajaran yang inovatif, mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, serta
menjadi alternatif sumber belajar yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman murid
terhadap nilai-nilai Pancasila.

LITERATURE REVIEW
Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran yang
berfungsi sebagai perantara penyampaian pesan atau informasi dari pendidik kepada murid. Media
digunakan untuk membantu guru menyampaikan materi pembelajaran agar lebih mudah dipahami,
menarik, dan tidak bersifat verbalistik semata. Media pembelajaran didefinisikan sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga mampu merangsang perhatian, minat, pikiran,
dan perasaan murid dalam kegiatan belajar (Lubis et al., 2023; Zahwa & Syafi’i, 2022). Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif serta meningkatkan
efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran (Kusnadi & Azzahra, 2024). Selain itu, media pembelajaran
berperan dalam mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan kemampuan indra murid. Media pembelajaran
mampu memperjelas makna materi yang disampaikan guru, menumbuhkan motivasi belajar, serta
mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran (Karomah et al., 2024). Dengan demikian,
keberadaan media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana
strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar murid.

Buku Saku Sebagai Media Pembelajaran

Salah satu bentuk media pembelajaran cetak yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah
buku saku. Buku saku merupakan buku berukuran kecil yang praktis dan mudah dibawa, sehingga
memungkinkan murid untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja (Darma et al.,
2025; Hidrolaksmi & Rosyidah, 2023). Karakteristik tersebut menjadikan buku saku sebagai media
pembelajaran yang efektif untuk mendukung kegiatan belajar mandiri murid. Buku saku dimanfaatkan
sebagai sumber belajar tambahan atau referensi pelengkap yang berfungsi untuk memperkaya
pemahaman murid terhadap materi yang disampaikan guru. Buku saku merupakan terbitan kecil yang
memuat informasi secara ringkas dan sistematis sehingga mudah dipahami serta dapat dibaca secara
berulang (Setiyaningrum & Suratman, 2020). Oleh karena itu, buku saku dapat membantu murid
mengingat kembali materi pembelajaran dan memperkuat pemahaman konsep yang telah dipelajari.

Buku Saku Digital
Perkembangan teknologi informasi mendorong pengembangan buku saku dalam bentuk digital. Buku
saku digital merupakan media pembelajaran yang menyajikan informasi berupa teks, gambar, dan simbol
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yang disimpan serta ditampilkan melalui perangkat elektronik portabel. Buku saku digital dapat dikemas
dalam berbagai format, seperti aplikasi, website, maupun berkas PDF, sehingga mudah diakses oleh
murid kapan saja dan di mana saja (Ghafar, 2024; Saphira et al., 2023; Siregar et al., 2022). Penggunaan
buku saku digital dalam pembelajaran memiliki beberapa keunggulan, antara lain lebih praktis, fleksibel,
dan mudah didistribusikan dibandingkan buku cetak (Ningsih & Ulya, 2024). Selain itu, buku saku digital
memungkinkan penyajian materi yang lebih menarik melalui tampilan visual yang variatif. Dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, buku saku digital dapat membantu murid memahami materi secara
lebih konkret dan kontekstual, sehingga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal
(Noerdiansyah & Sudiana, 2023).

Mind mapping

Mind mapping merupakan teknik pembelajaran yang digunakan untuk memetakan konsep atau ide secara
visual dari pokok permasalahan ke subkonsep yang saling berhubungan. Teknik ini memanfaatkan
kemampuan visual otak untuk membantu murid mengorganisasi dan memahami informasi secara lebih
sistematis (Karim et al., 2025; Priya, 2024). Penggunaan mind mapping dapat meningkatkan daya ingat,
kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis murid karena materi disajikan dalam bentuk peta konsep yang
menarik dan mudah dipahami (Maharrany & Kuntjoro, 2022). Dalam konteks pembelajaran, mind mapping
memudahkan murid untuk merangkum materi yang kompleks menjadi lebih sederhana. Oleh karena itu,
pengintegrasian mind mapping ke dalam buku saku digital dapat membantu murid memahami materi
Pendidikan Pancasila secara lebih efektif dan bermakna.

Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai luhur
Pancasila kepada murid sejak usia dini. Pembelajaran Pendidikan Pancasila diarahkan untuk membentuk
karakter murid agar memiliki sikap religius, nasionalis, demokratis, dan bertanggung jawab sebagai warga
negara (Anatasya & Dewi, 2021; Rizkiyah & Fatonah, 2024). Pendidikan Pancasila tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang tercermin dalam sikap dan
perilaku murid. Dalam implementasinya di sekolah dasar, pembelajaran Pendidikan Pancasila
memerlukan media pembelajaran yang mampu mengonkretkan nilai-nilai yang bersifat abstrak. Oleh
karena itu, penggunaan media pembelajaran inovatif seperti buku saku digital berbasis mind mapping
dinilai relevan untuk meningkatkan pemahaman murid terhadap materi Pendidikan Pancasila (Fernanda
et al., 2025; Sartika, 2025).

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki murid setelah mengikuti proses pembelajaran yang
mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan
perilaku pada diri murid sebagai akibat dari pengalaman belajar yang diperoleh (Hamidi et al., 2024; Ulfah
etal., 2021). Hasil belajar digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat keberhasilan murid dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik murid dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman terhadap materi, sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belajar (Narestuti et al., 2021; Pratiwi & Meilani, 2018; Wardani et al., 2024).
Dengan demikian, penggunaan buku saku digital berbasis mind mapping diharapkan mampu memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar murid dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian dan pengembangan
(research and development). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pengukuran hasil belajar murid serta respons terhadap media pembelajaran yang dikembangkan, sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Metode penelitian pengembangan
digunakan untuk menghasilkan suatu produk berupa buku saku digital berbasis mind mapping yang layak
dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model ADDIE yang meliputi tahapan analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan
evaluasi. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran serta kebutuhan
pengembangan media, termasuk analisis materi dan karakteristik murid. Selanjutnya, tahap perancangan
dilakukan dengan menyusun desain buku saku digital berbasis mind mapping yang akan dikembangkan.
Pada tahap pengembangan, media pembelajaran dibuat berdasarkan desain yang telah dirancang
sebelumnya. Tahap penerapan dilakukan melalui uji coba media pembelajaran kepada murid kelas IV SD
Swasta Sabilina untuk memperoleh data respons murid terhadap penggunaan media. Tahap evaluasi
dilakukan dengan menganalisis hasil uji coba guna mengetahui kualitas, manfaat, serta efektivitas media
pembelajaran yang dikembangkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas IV dan guru di SD Swasta Sabilina. Sampel penelitian
terdiri atas 30 murid kelas IV yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan
mempertimbangkan kesesuaian subjek penelitian dengan tujuan pengembangan media pembelajaran.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket evaluasi media untuk mengetahui respons murid
terhadap buku saku digital serta tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk mengukur hasil belajar
murid sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran. Data yang diperoleh dari angket dan tes
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran yang
dikembangkan.

Selain itu, validasi produk dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk menilai kelayakan
buku saku digital berbasis mind mapping. Hasil validasi dan analisis data digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi guna menyempurnakan kualitas media pembelajaran sebelum digunakan secara lebih
luas. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa pengembangan buku
saku digital berbasis mind mapping dilakukan secara sistematis dan menghasilkan media pembelajaran
yang layak serta efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku saku digital berbasis mind mapping pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD. Pengembangan media dilakukan menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Adapun hasil
penelitian pada setiap tahapan dijabarkan sebagai berikut.

Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam pengembangan buku saku digital berbasis mind mapping.
Analisis dilakukan berdasarkan hasil observasi dan temuan awal di SD Swasta Sabilina JI. Beringin Pasar
7 Tembung. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Pancasila masih
didominasi oleh penggunaan buku cetak dan metode konvensional, sehingga murid cenderung kurang
tertarik dan mengalami kesulitan dalam memahami materi secara menyeluruh.

Analisis kebutuhan menunjukkan perlunya media pembelajaran digital yang praktis, menarik, dan mudah
diakses oleh murid. Analisis karakteristik murid kelas IV menunjukkan bahwa murid memiliki ketertarikan
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tinggi terhadap media visual dan pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, analisis kurikulum dan materi
disesuaikan dengan capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 1V, khususnya pada materi gotong
royong sebagai nilai persatuan dan kesatuan. Berdasarkan analisis tujuan pembelajaran, media yang
dikembangkan diharapkan mampu membantu murid memahami konsep secara ringkas, sistematis, dan
bermakna.

Desain (Design)

Pada tahap desain, peneliti merancang buku saku digital berbasis mind mapping sebagai media
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dapat diakses melalui berbagai perangkat digital, seperti
telepon seluler, laptop, dan komputer. Perancangan media dilakukan secara sistematis dengan
memperhatikan aspek keterbacaan, kemenarikan visual, serta kesesuaian dengan karakteristik murid
kelas IV sekolah dasar, sehingga media yang dikembangkan dapat mendukung proses pembelajaran
secara optimal.

Desain buku saku digital mencakup penyusunan sampul depan, halaman pendahuluan, daftar isi, petunjuk
penggunaan, tujuan pembelajaran, penyajian materi berbasis mind map, video edukasi pendukung, soal
evaluasi, penguatan nilai-nilai etika dan karakter, glosarium, daftar pustaka, serta sampul belakang.
Keseluruhan komponen tersebut dirancang secara terpadu untuk memastikan keterkaitan antara isi
materi, tampilan visual, dan kemudahan penggunaan, sehingga buku saku digital dapat digunakan secara
efektif sebagai media pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan produk berdasarkan desain yang telah dirancang.
Buku saku digital berbasis mind mapping dikembangkan dengan menekankan visualisasi konsep melalui
peta pikiran yang memuat materi gotong royong dalam Pendidikan Pancasila. Produk yang dihasilkan
kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk mengetahui tingkat kelayakannya.

Tabel 1. Hasil Validasi Buku Saku Digital oleh Para Ahli

Validator Skor (%) Keterangan
Tahap | Tahap Il
Ahli Materi 74 92 Sangat layak
Ahli Bahasa 74,6 92 Sangat layak
Ahli Media 76 88 Layak

Sumber: Penelitian, 2025

Hasil validasi pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan skor pada setiap tahap. Validasi ahli materi
pada tahap | memperoleh skor sebesar 74%, dan meningkat menjadi 92% pada tahap Il dengan kategori
sangat layak. Validasi ahli media menunjukkan skor 76% pada tahap | dan meningkat menjadi 88% pada
tahap Il dengan kategori layak. Sementara itu, validasi ahli bahasa memperoleh skor 74,6% pada tahap |
dan meningkat menjadi 92% pada tahap Il dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa buku saku digital berbasis mind mapping telah memenuhi kriteria kelayakan dan siap untuk
diujicobakan.
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Implementasi (Implementation)

Media pembelajaran yang telah dinyatakan layak oleh para ahli selanjutnya diimplementasikan kepada
murid kelas IV SD Swasta Sabilina. Implementasi dilakukan untuk mengetahui respons guru dan murid
terhadap penggunaan buku saku digital berbasis mind mapping dalam proses pembelajaran.

Respons guru terhadap kelayakan buku saku digital diperoleh melalui angket evaluasi. Guru wali kelas IV
memberikan penilaian terhadap aspek isi, penyajian, dan tampilan media. Hasil penilaian menunjukkan
skor sebesar 92% dengan kategori sangat baik, sehingga media dinilai sangat layak digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 10 murid kelas V. Hasil angket respons murid menunjukkan
skor keseluruhan sebesar 92% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya, uji coba kelompok besar
dilakukan terhadap 30 murid kelas V. Hasil angket pada uji coba kelompok besar juga menunjukkan skor
sebesar 92% dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa murid memberikan respons
positif terhadap penggunaan buku saku digital berbasis mind mapping.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan buku saku digital berbasis mind mapping dalam
meningkatkan hasil belajar murid. Evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test pada uji
coba kelompok kecil dan kelompok besar.

Tabel 2. Hasil Analisis Pre-Test dan Post Test Buku Saku Digital Pada Responden

Ketuntasan Belajar (%)

Responden n-gain Keterangan
Sudah Tuntas Belum Tuntas
Kelompok Kecil (10 murid) 83 16 0.53 Sedang
Kelompok besar (30 murid) 90 10 0.71 Tinggi

Sumber: Penelitian, 2025

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis pre-test dan post-test. Pada uji coba kelompok kecil, hasil analisis
menunjukkan bahwa 83% murid telah mencapai ketuntasan belajar klasikal, sedangkan 16% murid belum
tuntas. Perhitungan nilai n-gain menunjukkan skor sebesar 0,53 dengan kategori peningkatan sedang.
Pada uji coba kelompok besar, hasil menunjukkan bahwa 90% murid telah mencapai ketuntasan belajar
klasikal dan 10% belum tuntas. Perhitungan nilai n-gain memperoleh skor sebesar 0,71 dengan kategori
peningkatan tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan buku saku digital berbasis mind mapping
efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan buku saku digital berbasis mind mapping pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila termasuk ke dalam kriteria layak, praktis, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran kelas IV sekolah dasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi media digital dengan
teknik pemetaan konsep mampu menjawab kebutuhan pembelajaran yang menuntut penyajian materi
secara ringkas, visual, dan kontekstual, khususnya dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Kelayakan buku saku digital berbasis mind mapping yang dinilai tinggi oleh ahli materi, media, dan bahasa
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi standar isi, tampilan, dan kebahasaan
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sebagai media pembelajaran. Peningkatan skor validasi dari tahap pertama ke tahap kedua
mengindikasikan bahwa proses revisi berkontribusi secara signifikan terhadap penyempurnaan kualitas
media. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran melalui model ADDIE
memungkinkan perbaikan produk secara sistematis dan berkelanjutan.

Respons positif guru dan murid memperkuat temuan bahwa buku saku digital berbasis mind mapping
tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga dapat diterima secara praktis dalam konteks pembelajaran
nyata. Sementara itu, peningkatan hasil belajar murid yang ditunjukkan melalui nilai n-gain kategori
sedang hingga tinggi mengindikasikan bahwa media ini efektif dalam membantu murid memahami materi
Pendidikan Pancasila, khususnya pada topik gotong royong sebagai nilai fundamental Pancasila.

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep media pembelajaran yang menyatakan bahwa media
berfungsi sebagai perantara untuk memperjelas pesan pembelajaran, meningkatkan motivasi, dan
mendorong keterlibatan aktif murid (Lubis et al., 2023; Zahwa & Syafi’'i, 2022). Buku saku digital yang
dikembangkan mampu mengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional dengan menyajikan materi
secara visual dan ringkas, sebagaimana karakteristik buku saku yang menekankan kepraktisan dan
kemudahan akses (Darma et al., 2025; Hidrolaksmi & Rosyidah, 2023; Lubis et al., 2025).

Selain itu, penggunaan mind mapping mendukung teori belajar visual yang menekankan pentingnya
pengorganisasian informasi secara hierarkis dan asosiatif. Mind mapping membantu murid
menghubungkan konsep utama dengan subkonsep secara sistematis, sehingga memperkuat daya ingat
dan pemahaman konsep (Karim et al., 2025; Maharrany & Kuntjoro, 2022). Dalam konteks Pendidikan
Pancasila, pendekatan ini relevan karena nilai-nilai Pancasila bersifat abstrak dan membutuhkan media
yang mampu mengonkretkan konsep tersebut secara visual dan kontekstual.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan buku
saku digital efektif dalam meningkatkan hasil belajar serta memperoleh respons positif dari murid dan guru
(Rifati et al.,, 2025). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa media
pembelajaran digital mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar murid dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional (Rakhman et al., 2024). Selain itu, efektivitas penggunaan mind
mapping dalam meningkatkan pemahaman konsep, sebagaimana dilaporkan dalam penelitian terdahulu,
turut diperkuat oleh hasil penelitian ini (Sukardi & Turhan, 2025).

Perbedaan utama penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada konteks dan objek kajian.
Penelitian terdahulu umumnya mengkaji media digital atau mind mapping secara terpisah atau pada mata
pelajaran lain, sedangkan penelitian ini secara spesifik mengintegrasikan buku saku digital berbasis mind
mapping dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar dengan pendekatan Kurikulum
Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan kajian pengembangan media
pembelajaran berbasis nilai karakter kebangsaan.

Keberhasilan penggunaan buku saku digital berbasis mind mapping dalam penelitian ini tidak terlepas dari
karakteristik murid sekolah dasar yang cenderung menyukai pembelajaran visual dan interaktif. Akses
murid terhadap perangkat digital juga menjadi faktor pendukung dalam pemanfaatan buku saku digital
secara optimal. Selain itu, materi gotong royong yang dekat dengan kehidupan sehari-hari murid
memungkinkan penerapan mind mapping secara lebih kontekstual dan bermakna.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran bermakna dan penguatan karakter,
media pembelajaran ini memberikan ruang bagi murid untuk memahami nilai-nilai Pancasila tidak hanya
secara kognitif, tetapi juga secara afektif. Hal ini menjelaskan mengapa peningkatan hasil belajar murid
tidak hanya terlihat pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada keterlibatan dan antusiasme selama
pembelajaran.
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru sekolah dasar untuk memanfaatkan
buku saku digital berbasis mind mapping sebagai alternatif media pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Media ini dapat digunakan baik dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran berbasis
teknologi. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan dan pemilihan
media pembelajaran digital yang selaras dengan Kurikulum Merdeka. Selain itu, bagi pengembang media
pendidikan, penelitian ini memberikan gambaran tentang pentingnya integrasi desain visual, konten nilai
karakter, dan kemudahan akses dalam pengembangan media pembelajaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, uji coba produk hanya dilakukan pada satu
sekolah dengan jumlah sampel terbatas, sehingga generalisasi hasil penelitian masih bersifat terbatas.
Kedua, penelitian ini berfokus pada satu materi Pendidikan Pancasila, sehingga efektivitas media pada
materi lain belum dapat diketahui secara menyeluruh. Ketiga, evaluasi hasil belajar lebih menekankan
pada aspek kognitif, sehingga pengukuran dampak media terhadap aspek afektif dan psikomotor belum
dikaji secara mendalam.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan buku saku digital berbasis mind mapping
yang secara khusus dirancang untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas integrasi media
digital dan teknik pemetaan konsep dalam pembelajaran nilai karakter. Selain itu, penelitian ini
memperkaya kajian pengembangan media pembelajaran dengan menghadirkan alternatif media yang
praktis, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

CONCLUSION.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa buku saku digital berbasis mind
mapping yang dikembangkan untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD dinyatakan layak,
efektif, dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Kelayakan produk ditunjukkan melalui hasil
validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang berada pada kategori baik hingga sangat baik setelah
dilakukan revisi, sehingga buku saku digital memenuhi standar isi, tampilan, dan kebahasaan sebagai
media pembelajaran. Keefektifan buku saku digital tercermin dari peningkatan hasil belajar murid setelah
penggunaan media, yang ditunjukkan oleh perolehan nilai gain pada kategori sedang hingga tinggi, baik
pada uji coba kelompok kecil maupun kelompok besar. Selain itu, kepraktisan buku saku digital terlihat
dari respons positif guru dan murid yang menilai media mudah digunakan, menarik, serta membantu
pemahaman materi Pendidikan Pancasila. Dengan demikian, pengembangan buku saku digital berbasis
mind mapping melalui model ADDIE terbukti mampu menjadi alternatif media pembelajaran yang
mendukung pemahaman konsep, penguatan nilai-nilai Pancasila, dan peningkatan hasil belajar murid
sekolah dasar.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru dapat memanfaatkan buku saku digital berbasis
mind mapping sebagai media pendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya dalam
menyajikan materi yang bersifat konseptual dan nilai-nilai karakter agar lebih mudah dipahami oleh murid.
Sekolah juga diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran digital dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan buku saku digital dengan cakupan materi yang lebih luas, mengintegrasikan fitur
interaktif lainnya, serta menguji efektivitas media dalam konteks sekolah yang berbeda dan dalam jangka
waktu yang lebih panjang. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan desain eksperimen yang
lebih kompleks untuk memperoleh gambaran dampak penggunaan buku saku digital berbasis mind
mapping secara lebih mendalam.
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